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ABSTRACT

Reflective Practice in educational organizations is one of the important approaches
in the transformation of modern learning that is adaptive, reflective, and based on
digital innovation. This study aims to analyze the development of trends in reflective
practice studies in educational organizations, identify the dominant factors that
influence them, analyze the dynamics of the relationship between reflective practice,
educational organizational culture, leadership, and digital transformation, and
examine its impact on learning transformation. The research uses the Systematic
Literature Review (SLR) approach with the PRISMA 2020 procedure. Data was
obtained through the Scopus database using keywords related to reflective practice,
pedagogical transformation, instructional design, and professional development.
The results of the initial identification obtained 467 articles, then through the
screening and eligibility process, 72 research reports were obtained. The results of
the study show that reflective practice has experienced a paradigm expansion from
individual reflection activities to educational organizational mechanisms that affect
learning culture, professional development, pedagogical innovation, and digital
transformation. The dominant factors influencing reflective practice include
transformational leadership, collaborative organizational culture, digital education
technology, and constructivistic learning approaches. In addition, reflective practice
has been proven to have an impact on increasing student engagement, higher order
thinking skills, creativity, active learning, and experiential learning transformation.
This study concludes that reflective practice has a strategic position in building
educational organizations that are reflective, innovative, adaptive, and oriented
towards the transformation of 21st century learning.

Keywords: reflective practice, educational organization, learning transformation,
educational leadership, digital transformation, systematic literature review

ABSTRAK

Reflective Practice dalam organisasi pendidikan menjadi salah satu pendekatan
penting dalam transformasi pembelajaran modern yang adaptif, reflektif, dan
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berbasis inovasi digital. Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan tren
kajian reflective practice dalam organisasi pendidikan, mengidentifikasi faktor-faktor
dominan yang memengaruhinya, menganalisis dinamika hubungan antara reflective
practice, budaya organisasi pendidikan, kepemimpinan, dan transformasi digital,
serta mengkaji dampaknya terhadap transformasi pembelajaran. Penelitian
menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan prosedur
PRISMA 2020. Data diperoleh melalui database Scopus menggunakan kata kunci
terkait reflective practice, pedagogical transformation, instructional design, dan
professional development. Hasil identifikasi awal memperoleh 467 artikel, kemudian
melalui proses screening dan eligibility diperolen 72 laporan penelitian yang
dianalisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa reflective practice mengalami
perluasan paradigma dari aktivitas refleksi individual menuju mekanisme organisasi
pendidikan yang memengaruhi budaya pembelajaran, pengembangan profesional,
inovasi pedagogik, dan transformasi digital. Faktor dominan yang memengaruhi
reflective practice meliputi kepemimpinan transformasional, budaya organisasi
kolaboratif, teknologi pendidikan digital, dan pendekatan pembelajaran
konstruktivistik. Selain itu, reflective practice terbukti berdampak terhadap
peningkatan student engagement, higher order thinking skills, kreativitas,
pembelajaran aktif, dan transformasi pembelajaran berbasis pengalaman.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa reflective practice memiliki posisi strategis
dalam membangun organisasi pendidikan yang reflektif, inovatif, adaptif, dan
berorientasi pada transformasi pembelajaran abad ke-21.

Kata Kunci: reflective practice, organisasi pendidikan, transformasi pembelajaran,
kepemimpinan pendidikan, transformasi digital, systematic literature review

A. Pendahuluan reflektif, kolaboratif, dan transformatif.

Perkembangan organisasi Dalam konteks tersebut, reflective
pendidikan pada abad ke-21 practice berkembang menjadi salah
mengalami perubahan yang sangat satu pendekatan penting dalam

cepat akibat transformasi digital, meningkatkan kualitas pembelajaran,

perubahan paradigma pembelajaran,
perkembangan kecerdasan buatan,
serta meningkatnya tuntutan terhadap
kualitas pendidikan yang adaptif dan
inovatif. Perubahan tersebut
mendorong organisasi pendidikan
untuk tidak lagi hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga

pada pengembangan pembelajaran

pengembangan profesional pendidik,
serta transformasi budaya organisasi
pendidikan. Penelitian Judith Dinham,
S. Chee Choy, Paul Williams, dan
Joanne Sau Ching Yim (2020)
menegaskan bahwa reflective practice
merupakan inti dari pedagogi efektif
dan  pengembangan  profesional

dalam pendidikan modern. Michael
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Dunne, Merrolee Penman, dan Gillian
Nisbet (2024) menunjukkan bahwa
reflective teaching strategy mampu
meningkatkan keterlibatan dan
kesadaran belajar peserta didik
secara signifikan. Keeley Webb
Copridge, Suraj Uttamchandani, dan
Birdwell  (2021)  juga

menemukan bahwa active learning

Tracey

classroom mendorong perubahan
cara dosen memahami proses

pembelajaran melalui refleksi
pedagogik yang berkelanjutan. Dalam
konteks transformasi digital, Lena
Ivannova Ruiz-Rojas dan Patricia
Acosta-Vargas (2026) menunjukkan
bahwa reflective instructional design
berbasis generative artificial
intelligence  mampu meningkatkan
kreativitas, inovasi pembelajaran, dan
kemandirian  belajar mahasiswa.
Faisal Alshammari (2026) juga
menemukan bahwa integrasi GenAl
dalam pembelajaran mampu
meningkatkan higher order thinking
skills, self-efficacy, dan cognitive
engagement peserta didik. Berbagai
temuan tersebut memperlihatkan
bahwa reflective practice tidak lagi
dipahami hanya sebagai aktivitas
refleksi  individu  guru  setelah
mengajar, tetapi telah berkembang
mekanisme

menjadi organisasi

pendidikan yang memengaruhi
budaya pembelajaran, inovasi
pedagogik, pengembangan

profesional, dan transformasi sistem
pendidikan secara menyeluruh.
Perkembangan reflective
practice dalam organisasi pendidikan
juga dipengaruhi oleh perubahan
paradigma pembelajaran dari teacher-

centered learning menuju student-

centered learning yang lebih
konstruktivistik, partisipatif, dan
berbasis pengalaman belajar.

Penelitian  Alireza Motallebinejad,
Javad Hatami, Hashem Fardanesh,
dan Shahla Moazami (2019)
menunjukkan bahwa pendekatan
konstruktivistik  berbasis  refleksi
menghasilkan pembelajaran yang
lebih efektif dibanding pendekatan
sistematik tradisional karena peserta
didik lebih aktif dalam memaknai
pengalaman belajar. Fatemeh Baigi,
Mansour Yeganeh, dan
Mohammadreza Bemanian (2024)
menemukan bahwa pembelajaran
digital berbasis studio desain
meningkatkan student engagement
melalui pendekatan reflektif dan
kolaboratif. Miri Barak dan Gizell
Green (2020) juga menjelaskan
bahwa pembelajaran etika berbasis

online mampu membangun ethical
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reflective practice melalui diskusi kritis
dan evaluasi diri secara berkelanjutan.
Dalam konteks pendidikan vokasional,
Adéyémi Rubain Bankolé, Guy
Sourou Nouatin, dan Esaie Gandonou
(2023) menunjukkan bahwa
berbasis

transformasi  pedagogik

kompetensi menghasilkan
pembelajaran yang lebih reflektif,
kontekstual, dan partisipatif. Garrett K.
Chan et al. (2025) juga menemukan
bahwa clinical education
membutuhkan refleksi profesional
berkelanjutan agar peserta didik
mampu menghadapi  tantangan
praktik nyata secara lebih adaptif.
tersebut

Berbagai penelitian

memperlihatkan  bahwa reflective

practice memiliki posisi penting dalam

membangun  pembelajaran  aktif,
pembelajaran bermakna, dan
transformasi  pedagogik  modern

dalam organisasi pendidikan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
reflective practice bukan hanya
strategi pembelajaran, tetapi juga
bagian dari perubahan paradigma
pendidikan yang lebih luas.

Selain perubahan paradigma
pembelajaran, transformasi digital
pasca pandemi COVID-19 turut
memperluas ruang perkembangan

reflective practice dalam organisasi

pendidikan. Collette Christoffers, Sara
Bano, dan Melissa Gorz (2023)
menemukan bahwa pandemi
mendorong perubahan besar dalam
praktik pedagogik dosen melalui
refleksi kolektif terhadap penggunaan
teknologi pembelajaran daring. Zoltan
Szits, Gyorgy Molnar, Réka Racsko,
Geoffrey Vaughan, dan Tulnde
Molnar (2023)

menunjukkan bahwa transformasi

Lengyelné

digital pasca pandemi  telah
mengubah strategi pembelajaran dan
komunikasi pendidikan menjadi lebih
fleksibel dan reflektif. Dalam konteks
laboratorium biosains, Emily Coyte
(2023) menemukan bahwa dosen
mulai menggunakan pendekatan
student inquiry sebagai bentuk refleksi
terhadap efektivitas pembelajaran
praktikum. Somsak Techakosit et al.
(2026) juga menunjukkan bahwa
digital learning ecosystem berbasis
experiential learning mampu
meningkatkan inovasi instruksional
dan kompetensi Al calon guru sains
melalui pengalaman reflektif berbasis
teknologi. Perkembangan tersebut
memperlihatkan  bahwa reflective
practice kini berkembang dalam
konteks organisasi pendidikan digital
yang lebih kompleks, berbasis data,

dan berorientasi pada inovasi
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pembelajaran. Reflective practice

tidak lagi berlangsung secara
konvensional melalui evaluasi
mengajar sederhana, tetapi
berkembang melalui learning
analytics, collaborative digital

platform, artificial intelligence, dan
digital learning ecosystem. Kondisi
tersebut memperlihatkan  bahwa
reflective practice menjadi bagian
penting dalam adaptasi organisasi
pendidikan  terhadap  perubahan
teknologi dan dinamika pendidikan
global.

Meskipun perkembangan kajian
reflective practice mengalami
peningkatan yang signifikan, berbagai
penelitian terdahulu masih
menunjukkan adanya research gap
yang cukup besar. Sebagian besar
penelitian reflective practice masih
berfokus pada konteks pembelajaran
tertentu seperti active learning
classroom, pembelajaran berbasis Al,
laboratorium  biosains, pendidikan
klinik, atau studio desain arsitektur.
Banyak penelitian masih memosisikan
reflective practice sebagai aktivitas
pedagogik individual dan belum
fenomena

mengkajinya  sebagai

organisasi pendidikan yang
multidimensional. Judith Dinham et al.

(2020) menegaskan bahwa masih

minim penelitian empiris lintas budaya

mengenai efektivitas reflective
practice dalam organisasi pendidikan.
Lena Ivannova Ruiz-Rojas dan
Acosta-Vargas (2026)

penelitian pada

Patricia

membatasi
mahasiswa teknik dengan jumlah
sampel yang relatif kecil. Faisal
Alshammari (2026) lebih banyak
membahas integrasi Al dan learning
dinamika

analytics dibanding

organisasi pendidikan secara
menyeluruh. Emily Coyte (2023) juga
membatasi penelitian pada konteks
laboratorium biosains. Selain itu,
sebagian besar penelitian masih
bersifat parsial karena hanya
mengkaji salah satu dimensi reflective
practice, misalnya pengembangan
profesional, teknologi pembelajaran,
atau strategi pedagogik tertentu.
Penelitian yang secara komprehensif
mengintegrasikan reflective practice,
budaya organisasi pendidikan,
kepemimpinan, transformasi digital,
dan dampaknya terhadap
transformasi pembelajaran masih
sangat terbatas. Oleh karena itu,
“‘Reflective

penelitian  mengenai

Practice dalam Organisasi
Pendidikan: Dinamika, Faktor, dan
Dampaknya terhadap Transformasi
Pembelajaran”

menjadi penting
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dilakukan untuk mengisi celah

penelitian tersebut melalui

pendekatan systematic literature
review yang lebih integratif dan
sistematis.

Penelitian ini penting dilakukan
karena reflective practice memiliki
pengaruh yang sangat besar terhadap
transformasi pembelajaran dan
perubahan organisasi pendidikan
modern. Berbagai penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa reflective
practice berdampak pada peningkatan
kualitas

pengalaman belajar,

efektivitas pedagogik, inovasi
instruksional, dan pengembangan
profesional pendidik. Michael Dunne,
Merrolee Penman, dan Gillian Nisbet
(2024) menemukan bahwa reflective
teaching meningkatkan partisipasi dan
pengalaman  belajar mahasiswa
secara signifikan. Alireza
Motallebinejad et al. (2019)
menunjukkan bahwa pendekatan
konstruktivistik ~ berbasis  refleksi
meningkatkan learning retention dan
learning attitude peserta didik. Faisal
Alshammari  (2026)

bahwa pembelajaran berbasis GenAl

menemukan

mampu meningkatkan HOTS dan
cognitive engagement mahasiswa.
Fatemeh Baigi et al. (2024) juga

menemukan bahwa pembelajaran

reflektif ~ dalam  studio  desain
meningkatkan keterlibatan
mahasiswa dan efektivitas
pembelajaran. Collette Christoffers et
al. (2023) menunjukkan bahwa
refleksi  kolektif selama pandemi
membantu dosen mengembangkan
strategi pembelajaran daring yang
lebih  adaptif.

tersebut

Berbagai temuan
memperlihatkan  bahwa
berkontribusi

reflective practice

langsung terhadap  transformasi

pembelajaran  dalam  organisasi

pendidikan. Namun demikian,
hubungan antara reflective practice,
budaya organisasi, kepemimpinan
pendidikan, transformasi digital, dan
perubahan  pembelajaran  masih
belum dipahami secara komprehensif
dalam satu kerangka organisasi
pendidikan yang utuh. Oleh karena itu,
penelitian  ini  memiliki  urgensi
akademik dan praktis yang sangat
kuat dalam memperluas pemahaman
mengenai reflective practice sebagai
mekanisme transformasi organisasi
pendidikan modern.

Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis perkembangan tren
kajian reflective practice dalam
organisasi pendidikan berdasarkan

penelitian-penelitian terdahulu,
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mengidentifikasi faktor-faktor dominan
yang memengaruhi reflective practice,
menganalisis dinamika hubungan
antara reflective practice, budaya
organisasi pendidikan,
kepemimpinan, dan transformasi
digital, serta mengkaji dampak

reflective practice terhadap

transformasi pembelajaran melalui

sintesis  literatur  ilmiah  secara
sistematis.  Penelitian  ini  juga
bertujuan memperluas perspektif

reflective  practice dari sekadar
aktivitas refleksi individu menuju
pendekatan organisasi pendidikan
yang lebih  komprehensif dan
multidimensional. Selain itu, penelitian
ini memiliki hubungan yang sangat
kuat dengan literatur terdahulu karena
seluruh

penelitian sebelumnya

menunjukkan bahwa reflective
practice memiliki kontribusi penting
terhadap inovasi  pembelajaran,
pengembangan profesional,
transformasi digital, dan perubahan
budaya organisasi pendidikan. Namun
demikian, penelitian terdahulu masih
cenderung parsial dan kontekstual
sehingga diperlukan sintesis yang
lebih integratif mengenai reflective
practice dalam organisasi pendidikan.
Berdasarkan tujuan tersebut, rumusan

masalah dalam penelitian ini meliputi:

bagaimana perkembangan tren kajian
reflective practice dalam organisasi
pendidikan berdasarkan penelitian-
penelitian terdahulu, faktor-faktor apa

saja yang paling dominan

memengaruhi  reflective  practice
dalam organisasi pendidikan,
bagaimana dinamika  hubungan

antara reflective practice, budaya
organisasi pendidikan,
kepemimpinan, dan transformasi
digital dalam literatur ilmiah, serta
bagaimana dampak reflective practice
terhadap transformasi pembelajaran
sintesis

berdasarkan penelitian

terdahulu. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan kontribusi teoritis dan
konseptual dalam pengembangan
kajian reflective practice serta
memberikan pemahaman yang lebih

komprehensif mengenai perannya

dalam transformasi organisasi
pendidikan modern.
B. Metode Penelitian

Pada Penelitian ini
menggunakan pendekatan

Systematic Literature Review (SLR)
untuk menganalisis perkembangan
reflective practice dalam organisasi
pendidikan, faktor-faktor yang

memengaruhinya, dinamika
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hubungan dengan budaya organisasi,
kepemimpinan, transformasi digital,
serta dampaknya terhadap
transformasi pembelajaran. Desain
penelitian dipilih karena mampu
menghasilkan sintesis literatur yang

sistematis, terstruktur, dan

Prisma Reporting: Reflective Practice Dalam Organisasi Pendidikan

included. Berdasarkan hasil
identifikasi awal melalui database

Scopus menggunakan kata kunci

“Reflective Practice Teaching”,
“Pedagogical Transformation”,
‘Instructional  Design  Education”,

“Professional Development Educator

Identification of studies via databases and registers -
Record removed before
screening
Duplicate records removed
5 Record Identification From: (n=n)
£ Keyword: (Reflective Practice Teaching, Pedagogical Records mark as ineigible by
§ transformation, Instructional design education, Professional —»| automation tools [Year 2020-
'é development educator readiness, inquiry teaching challenges) 2026] (n=[E@)
= Database (Scopus, n=Z8) Record removed for other
reasons [Tier Q1,Q2] (n=[EZ3)
Record without abstract for
screening (n=[EY)
Record Screened Records excluded
(n=EE3) > (=)
Reports sought for
Reports sought for retrieval Reports not retrieved retrieval (From Other
2 (n=FE3 ? =3 Sources)
5 =6
2
=3
@ l !
Reports (Other Sources
Reports assessed for eligibility Reports excluded: asspesse((i for erli iblijlit )
=3 ?| For Some Reason (n=» -0 gy
= (S:L_J:;;)mdww inreview Studies Included (Other
g - . ) Sources) in Review
E Reports of included studies )
2 (G5 72 )

Generate From Watase Uake Tools, based on Prisma 2020 Reporting

komprehensif terhadap berbagai hasil

penelitian terdahulu mengenai
reflective practice dalam organisasi
pendidikan. Proses penelitian
dilakukan menggunakan alur PRISMA
2020 yang terdiri atas tahap

identification, screening, eligibility, dan

Readiness”, dan “Inquiry Teaching
Challenges”, diperoleh sebanyak 467
artikel penelitian. Selanjutnya
dilakukan proses eliminasi terhadap
artikel yang tidak memenuhi kriteria
penelitian, meliputi artikel di luar

rentang tahun 2020-2026 sebanyak
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217 artikel, artikel non-Q1 dan Q2
sebanyak 89 artikel, serta artikel tanpa
abstrak sebanyak 3 artikel. Setelah
proses screening dilakukan, diperoleh
158 artikel yang memenuhi kriteria
awal untuk ditelaah lebih lanjut. Pada
tahap retrieval, sebanyak 94 artikel
tidak dapat diakses secara penuh
sehingga tersisa 64 artikel utama yang
memenuhi Kriteria eligibility. Selain itu,
penelitian ini juga menambahkan 8
artikel dari sumber lain yang relevan
dengan fokus reflective practice dalam
organisasi pendidikan sehingga total
artikel yang dianalisis dalam penelitian
ini berjumlah 72 laporan penelitian.
Proses seleksi tersebut dilakukan
untuk memastikan bahwa seluruh
artikel yang digunakan memiliki
relevansi kuat terhadap reflective

practice, transformasi pembelajaran,

budaya organisasi pendidikan,
kepemimpinan, dan transformasi
digital.

Instrumen utama dalam

penelitian ini adalah lembar ekstraksi
data literatur yang digunakan untuk
mengidentifikasi karakteristik
penelitian terdahulu secara sistematis.
Lembar ekstraksi tersebut memuat
komponen judul penelitian, nama
penulis, tahun publikasi, tujuan

penelitian, metode penelitian, konteks

organisasi pendidikan, faktor-faktor
reflective practice, bentuk
transformasi pembelajaran,
penggunaan teknologi digital, budaya
organisasi, kepemimpinan
pendidikan, serta hasil dan
keterbatasan penelitian. Prosedur
pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa tahap, vyaitu identifikasi
artikel menggunakan database
Scopus, penyaringan berdasarkan
tahun publikasi dan kualitas jurnal,
pembacaan abstrak, analisis full-text
article, serta pengelompokan artikel
berdasarkan tema reflective practice
dalam organisasi pendidikan. Data
yang telah dikumpulkan kemudian
dianalisis menggunakan teknik
thematic synthesis dan content
analysis untuk menemukan pola
hubungan antar variabel dalam
penelitian terdahulu. Analisis
dilakukan dengan mengelompokkan
tema-tema utama seperti reflective
practice dan pedagogical
transformation, reflective practice dan
organizational  culture, reflective
practice dan digital transformation,
reflective practice dan professional
development, serta reflective practice
dan instructional innovation. Proses
analisis juga dilakukan dengan

membandingkan hasil penelitian lintas
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konteks pendidikan untuk
menemukan kesamaan, perbedaan,

tren penelitian, research gap, dan

arah pengembangan penelitian
reflective practice di masa
mendatang. Melalui  pendekatan

tersebut, penelitian ini menghasilkan
sintesis literatur yang lebih
komprehensif mengenai reflective
practice sebagai mekanisme
transformasi organisasi pendidikan

modern.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Secara 4. Hasil Penelitian

4.1 Perkembangan Tren Kajian
Reflective Practice dalam Organisasi
Pendidikan

4.1.1 Perkembangan Publikasi
Penelitian

Berdasarkan hasil penelusuran
literatur, perkembangan penelitian
mengenai reflective practice dalam
organisasi pendidikan menunjukkan
peningkatan yang sangat signifikan
dalam beberapa tahun terakhir. Data
publikasi memperlihatkan  bahwa
penelitian mengenai reflective practice
mulai muncul secara terbatas pada
dekade 1980-an dan 1990-an dengan
jumlah publikasi yang relatif kecil.
Pada periode tersebut, penelitian lebih
banyak berfokus pada refleksi individu

guru terhadap praktik pembelajaran
sehari-hari. Memasuki tahun 2000-an,
jumlah penelitian mulai meningkat
secara bertahap seiring
berkembangnya paradigma
pembelajaran  konstruktivistik dan
pengembangan profesional guru.
Peningkatan yang lebih signifikan
terjadi setelah tahun 2010 ketika
organisasi pendidikan mulai
menghadapi transformasi digital dan
perubahan paradigma pembelajaran
abad ke-21. Data hasil pencarian
memperlihatkan lonjakan publikasi
pada tahun 2019 hingga 2026 dengan
jumlah penelitian tertinggi terjadi pada
tahun 2025 sebanyak 46 publikasi.
Tahun 2024

publikasi dan tahun 2026 tercatat

menunjukkan 41

sebanyak 35 publikasi penelitian.
Peningkatan tersebut menunjukkan
bahwa reflective practice menjadi
salah satu isu penting dalam
transformasi organisasi pendidikan
modern. Perkembangan penelitian
tersebut juga memperlihatkan adanya
perluasan fokus kajian dari refleksi
pedagogik individual menuju refleksi
organisasi, transformasi digital,
pembelajaran kolaboratif, dan
pengembangan profesional berbasis

teknologi.
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4.1.2 Pergeseran Fokus Kajian
Reflective Practice

Hasil sintesis penelitian
menunjukkan bahwa fokus kajian
reflective practice mengalami
perubahan yang sangat signifikan.
Pada tahap awal perkembangan
penelitian, reflective practice dipahami
sebagai aktivitas refleksi individu guru
atau dosen terhadap pengalaman
mengajar. Penelitian lebih banyak
membahas evaluasi pembelajaran,
refleksi pedagogik, dan
pengembangan keterampilan
mengajar secara personal. Namun,
penelitian terbaru memperlihatkan
bahwa reflective practice berkembang
menjadi pendekatan multidimensional
yang melibatkan budaya organisasi
pendidikan, kolaborasi profesional,
dan transformasi sistem
pembelajaran. Judith Dinham, S.
Chee Choy, Paul Wiliams, dan
Joanne Sau Ching Yim (2020)
menegaskan bahwa reflective practice
merupakan inti dari pedagogi efektif
dan pengembangan  profesional
modern. Keeley Webb Copridge,
Suraj Uttamchandani, dan Tracey
Birdwell (2021) menemukan bahwa
active learning classroom
menciptakan refleksi pedagogik yang

mengubah cara dosen memahami

pembelajaran. Penelitian Collette
Christoffers, Sara Bano, dan Melissa
Gorz (2023) menunjukkan bahwa
refleksi  kolektif selama pandemi
menjadi bagian dari perubahan
organisasi  pendidikan. Penelitian
terbaru juga memperlihatkan integrasi
reflective practice dengan teknologi
digital dan artificial intelligence.
Dengan demikian, perkembangan
penelitian memperlihatkan perubahan
fokus dari refleksi individual menuju
refleksi organisasi yang lebih sistemik

dan kolaboratif.

4.2 Faktor-Faktor Dominan yang
Memengaruhi Reflective Practice

4.2.1 Kepemimpinan Organisasi
Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan organisasi
pendidikan menjadi faktor dominan
yang memengaruhi perkembangan
reflective practice. Banyak penelitian
memperlihatkan  bahwa  budaya
reflektif berkembang lebih kuat pada
organisasi pendidikan yang memiliki
kepemimpinan transformasional,
adaptif, dan mendukung inovasi
pembelajaran. Judith Dinham et al.
(2020) menjelaskan bahwa reflective
practice membutuhkan dukungan

sistemik berupa pelatihan, supervisi
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reflektif, dan

profesional berkelanjutan. Garrett K.

pengembangan

Chan et al. (2025) menemukan bahwa
pembelajaran klinik yang efektif
memerlukan kepemimpinan yang
mampu membangun budaya reflektif
dalam organisasi pendidikan. Keeley
Webb Copridge et al. (2021) juga
menunjukkan bahwa dosen lebih
mudah melakukan refleksi pedagogik
ketika organisasi mendukung
kolaborasi profesional dan
pembelajaran aktif. Penelitian Lena
Ivannova Ruiz-Rojas dan Patricia
Acosta-Vargas (2026)
memperlihatkan bahwa implementasi
Al dalam desain pembelajaran
membutuhkan organisasi yang
terbuka terhadap inovasi pedagogik.
Data penelitian menunjukkan bahwa
kepemimpinan pendidikan berperan
dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung evaluasi diri, kolaborasi,
dan inovasi pembelajaran. Organisasi
pendidikan dengan kepemimpinan
reflektif cenderung memiliki budaya
pembelajaran yang lebih terbuka
terhadap perubahan. Sebaliknya,
organisasi yang birokratis dan tertutup
terhadap perubahan menunjukkan
perkembangan reflective practice

yang lebih rendah.

4.2.2 Budaya Organisasi dan
Kolaborasi Profesional

Selain kepemimpinan, budaya
organisasi profesional juga menjadi
faktor penting yang memengaruhi

reflective practice. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa
reflective practice berkembang

melalui komunitas belajar profesional,
peer feedback, lesson study, dan
pembelajaran kolaboratif. Collette
Christoffers et al. (2023) menemukan
bahwa refleksi kolektif antar dosen
selama pandemi membantu
pengembangan strategi pembelajaran
daring yang lebih adaptif. Judith
Dinham et al. (2020) menjelaskan
bahwa organisasi pendidikan yang
mendukung pembelajaran profesional
berkelanjutan memiliki budaya reflektif
yang lebih kuat. Keeley Webb
Copridge et al. (2021) menunjukkan
bahwa ruang kelas aktif menciptakan
interaksi reflektif antara dosen dan
tersebut

mahasiswa. Penelitian

memperlihatkan  bahwa reflective
practice berkembang sebagai proses
sosial dan organisasi, bukan hanya
aktivitas individual. Organisasi
pendidikan yang memiliki komunikasi
terbuka dan kolaborasi profesional
yang kuat cenderung menghasilkan

inovasi pembelajaran yang lebih
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tinggi. Penelitian juga menunjukkan
bahwa budaya organisasi reflektif
ditandai oleh keterbukaan terhadap
evaluasi diri dan diskusi kritis. Dengan
demikian, budaya organisasi
profesional menjadi bagian penting
dalam pengembangan reflective
practice dalam organisasi pendidikan
modern.

4.2.3 Transformasi Digital dan
Teknologi Pendidikan

Transformasi digital menjadi
salah satu faktor dominan yang
mengubah bentuk dan dinamika
reflective practice. Penelitian
menunjukkan bahwa perkembangan
teknologi pendidikan memperluas
ruang refleksi pedagogik melalui
learning analytics, artificial
intelligence, dan digital collaborative
platform. Faisal Alshammari (2026)
menemukan bahwa penggunaan
GenAl meningkatkan higher order
thinking skills, self-regulated learning,
dan cognitive engagement
mahasiswa. Lena Ivannova Ruiz-
Rojas dan Patricia Acosta-Vargas
(2026) menunjukkan bahwa reflective
instructional design berbasis Al
membantu mahasiswa
mengembangkan  kreativitas dan
refleksi pembelajaran secara mandiri.

Zoltan Szits et al. (2023) menjelaskan

bahwa transformasi digital pasca
pandemi memperluas ruang refleksi
pedagogik melalui  pembelajaran
daring dan platform digital. Somsak
Techakosit et al. (2026) juga
menemukan bahwa digital learning
berbasis

ecosystem experiential

learning meningkatkan inovasi
instruksional calon guru sains.
Penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa teknologi tidak hanya menjadi
alat bantu pembelajaran, tetapi juga
menjadi media refleksi, evaluasi diri,
dan kolaborasi pedagogik. Organisasi
pendidikan  digital  menunjukkan
karakteristik pembelajaran yang lebih
fleksibel, kolaboratif, dan berbasis
data. Dengan demikian,
perkembangan teknologi pendidikan

menjadi  faktor utama  dalam

transformasi reflective practice
modern.
4.3 Dinamika Hubungan

Reflective Practice dengan Organisasi
Pendidikan

4.3.1 Reflective Practice dan
Budaya Organisasi Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa reflective practice memiliki
hubungan yang sangat erat dengan
pendidikan.

budaya organisasi

Organisasi pendidikan yang memiliki
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budaya belajar, budaya evaluasi, dan

budaya kolaborasi menunjukkan
perkembangan reflective practice
yang lebih kuat. Judith Dinham et al.
(2020) menjelaskan bahwa reflective
practice membutuhkan budaya
organisasi yang mendukung refleksi
terbuka tanpa rasa takut terhadap
penilaian negatif. Collette Christoffers
et al. (2023) menunjukkan bahwa
refleksi  kolektif selama pandemi
memperkuat solidaritas profesional
dan pengembangan strateqi
pembelajaran Penelitian
Keeley Webb Copridge et al. (2021)

juga menunjukkan bahwa budaya

adaptif.

kelas aktif memperkuat interaksi
reflektif antara dosen dan mahasiswa.

reflektif
komunikasi

Organisasi pendidikan

biasanya memiliKi
profesional yang lebih intensif dan
inovasi

keterbukaan terhadap

pedagogik. Penelitian
memperlihatkan bahwa
reflektif

adaptasi

budaya
organisasi membantu
mempercepat terhadap
perubahan pembelajaran. Sebaliknya,
organisasi pendidikan yang kurang
mendukung kolaborasi profesional
cenderung menunjukkan
perkembangan reflektif yang lebih
rendah. Dengan demikian, budaya
memiliKi

organisasi pendidikan

hubungan timbal balik yang sangat
kuat dengan perkembangan reflective
practice.

4.3.2 Reflective Practice dan
Transformasi Digital

Transformasi digital
memperlihatkan  hubungan  yang
sangat kuat dengan perkembangan
reflective practice dalam organisasi

pendidikan. Penelitian menunjukkan

bahwa pembelajaran digital
memperluas bentuk refleksi
pedagogik melalui teknologi

kolaboratif, pembelajaran daring, dan
Al-supported
Alshammari  (2026)
bahwa penggunaan GenAl membantu

learning. Faisal
menemukan
mahasiswa melakukan refleksi
pembelajaran secara lebih aktif. Lena
Ivannova Ruiz-Rojas dan Patricia
Acosta-Vargas (2026) menunjukkan
bahwa Al mendukung kreativitas dan
refleksi instruksional dalam
pembelajaran digital. Zoltan Szits et
al. (2023)

transformasi digital pasca pandemi

menjelaskan  bahwa

mengubah metode pembelajaran dan
komunikasi pendidikan menjadi lebih
reflektif. Somsak Techakosit et al.
(2026) juga menemukan bahwa
berbasis

experiential learning

ekosistem  digital  meningkatkan

inovasi pembelajaran calon guru.
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Penelitian tersebut memperlihatkan
bahwa transformasi digital
memperluas ruang refleksi pedagogik
dalam organisasi pendidikan modern.
Organisasi pendidikan digital
menunjukkan karakteristik
pembelajaran yang lebih fleksibel dan
berbasis data. Dengan demikian,
perkembangan  teknologi  digital
memiliki hubungan yang sangat erat
reflective

dengan perkembangan

practice dalam pendidikan modern.

4.4 Dampak Reflective Practice
terhadap Transformasi Pembelajaran
4.4.1 Dampak
Pembelajaran Aktif dan Student

terhadap

Engagement

Sintesis penelitian menunjukkan
bahwa reflective practice memiliki
dampak signifikan terhadap
transformasi pembelajaran aktif dan
peningkatan student engagement.
Michael Dunne, Merrolee Penman,
dan Gillian Nisbet (2024) menemukan
bahwa strategi reflective teaching
meningkatkan partisipasi dan
pengalaman  belajar mahasiswa
secara signifikan. Fatemeh Baigi et al.
(2024) menunjukkan bahwa strateqgi
pembelajaran reflektif dalam studio
desain meningkatkan keterlibatan

mahasiswa. Alireza Motallebinejad et

al. (2019) menemukan bahwa
pendekatan konstruktivistik berbasis
refleksi meningkatkan learning
retention dan learning attitude peserta
didik. Penelitian

memperlihatkan  bahwa

tersebut
reflective
practice membantu  menciptakan
pembelajaran yang lebih partisipatif
dan bermakna. Pembelajaran reflektif
juga memperkuat keterlibatan peserta

didik dalam proses evaluasi diri dan

pemaknaan pengalaman belajar.
Organisasi pendidikan yang
menerapkan pendekatan reflektif
menunjukkan kualitas interaksi

pembelajaran yang lebih tinggi.
Penelitian  juga  memperlihatkan
bahwa reflective practice mendukung
pembelajaran berbasis pengalaman
dan kolaborasi. Dengan demikian,

reflective practice memiliki kontribusi

langsung terhadap  transformasi
pembelajaran modern.
4.4.2 Dampak terhadap

Pengembangan Kompetensi Abad ke-
21

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa reflective practice berdampak
pada pengembangan kompetensi
abad ke-21 seperti critical thinking,
kreativitas, komunikasi, dan literasi
digital. Faisal Alshammari (2026)

menemukan bahwa pembelajaran
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berbasis GenAl meningkatkan higher
order thinking skills dan self-regulated
learning mahasiswa. Lena Ivannova
Ruiz-Rojas dan Patricia Acosta-
Vargas (2026) menunjukkan bahwa Al
meningkatkan kreativitas dan inovasi
pembelajaran mahasiswa. Somsak
Techakosit et al. (2026) menemukan
bahwa digital learning ecosystem
membantu calon guru
mengembangkan kompetensi Al dan
inovasi instruksional. Penelitian
Fatemeh Baigi et al. (2024) juga
memperlihatkan bahwa pembelajaran
reflektif meningkatkan keterlibatan
aktif mahasiswa dalam pembelajaran
digital. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa reflective
practice membantu peserta didik
mengembangkan kemampuan
evaluasi diri dan pemecahan masalah.
Organisasi pendidikan modern mulai
mengintegrasikan reflective practice
dalam pengembangan kompetensi
abad ke-21. Pembelajaran reflektif
juga memperkuat kemampuan
adaptasi peserta didik terhadap
perubahan teknologi dan dinamika
pembelajaran digital. Dengan
demikian, reflective practice memiliki
dampak

penting terhadap

pengembangan kompetensi

pendidikan modern.

5. Diskusi HASIL PENELITIAN

5.1 Perkembangan Tren Kajian
Reflective Practice dalam Organisasi
Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perkembangan kajian
reflective practice dalam organisasi
pendidikan mengalami transformasi
paradigma yang sangat signifikan.
Temuan penelitian ini memperlihatkan
bahwa reflective practice tidak lagi
dipahami sekadar sebagai aktivitas
evaluasi individu guru setelah proses
pembelajaran berlangsung, tetapi
telah berkembang menjadi
pendekatan multidimensional yang
memengaruhi  budaya organisasi
pendidikan, transformasi pedagogik,
inovasi pembelajaran,
pengembangan profesional, hingga
transformasi  digital pendidikan.
Temuan tersebut memiliki kesesuaian
yang sangat kuat dengan penelitian
Judith Dinham, S. Chee Choy, Paul
Williams, dan Joanne Sau Ching Yim
(2020) yang menegaskan bahwa
reflective practice merupakan inti
pengembangan  profesional  dan
pedagogi efektif dalam pendidikan
modern. Penelitian Michael Dunne,
Merrolee Penman, dan Gillian Nisbet
(2024) juga memperlihatkan bahwa

reflective teaching strategy mampu
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meningkatkan keterlibatan dan
kesadaran belajar peserta didik
melalui proses refleksi pedagogik
yang lebih mendalam. Temuan
penelitian ini juga sejalan dengan hasil
penelitian Keeley Webb Copridge,
Suraj Uttamchandani, dan Tracey
Birdwell (2021) yang menunjukkan
bahwa active learning classroom
menghasilkan perubahan cara dosen
memahami dinamika pembelajaran
dan interaksi kelas melalui refleksi
pedagogik yang berkelanjutan. Hasil
sintesis penelitian memperlihatkan
bahwa perkembangan kajian
reflective practice mengalami
perluasan dari refleksi individual
menuju refleksi kolektif dan budaya
reflektif.

memperlihatkan  bahwa

organisasi Perubahan
tersebut
organisasi pendidikan modern mulai
memosisikan reflective practice
sebagai bagian penting dari strategi
transformasi pembelajaran dan
pengembangan organisasi. Temuan
ini  penting karena menunjukkan
bahwa reflective practice kini memiliki
posisi strategis dalam dinamika
perubahan pendidikan modern yang
ditandai oleh transformasi digital,
pembelajaran kolaboratif, dan
tuntutan inovasi pedagogik yang

semakin kompleks. Penelitian ini

berkontribusi pada bidang manajemen
dan organisasi pendidikan dengan
memperluas pemahaman mengenai
reflective practice sebagai mekanisme
organisasi, bukan hanya aktivitas
pedagogik individual.

Penelitian ini juga menemukan
bahwa perkembangan reflective
practice sangat dipengaruhi oleh
perubahan paradigma pembelajaran
abad ke-21 yang menekankan
pembelajaran aktif, konstruktivistik,
dan berbasis pengalaman. Temuan
tersebut memperkuat  penelitian
Alireza Motallebinejad, Javad Hatami,
Hashem Fardanesh, dan Shahla
Moazami (2019) yang menunjukkan
bahwa pendekatan konstruktivistik
berbasis refleksi menghasilkan
pembelajaran yang lebih efektif
dibanding pendekatan sistematik
tradisional. Penelitian Fatemeh Baigi,
Mansour Yeganeh, dan
Mohammadreza Bemanian (2024)
juga menunjukkan bahwa
pembelajaran digital berbasis studio
desain mampu meningkatkan student
engagement melalui strategi reflektif
dan kolaboratif. Hasil penelitian ini
memperlihatkan  bahwa reflective
practice berkembang menjadi bagian
penting dalam pembelajaran

bermakna dan student-centered
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learning. Penelitian Miri Barak dan
Gizell Green (2020) menunjukkan
bahwa pembelajaran etika berbasis
daring membangun ethical reflective
practice melalui evaluasi diri dan
diskusi kritis. Penelitian Garrett K.
Chan et al. (2025) juga menunjukkan
bahwa pendidikan Klinik
membutuhkan refleksi profesional
yang berkelanjutan agar peserta didik
mampu menghadapi  tantangan
praktik nyata secara adaptif. Temuan-
temuan tersebut memperlihatkan
bahwa reflective practice berkembang
seiring perubahan paradigma

reflektif,

kolaboratif, dan berbasis pengalaman.

pendidikan yang lebih

Signifikansi hasil penelitian ini terletak
pada kemampuannya
memperlihatkan  bahwa reflective
practice tidak dapat dipisahkan dari
transformasi  pedagogik  modern.
Penelitian ini memberikan kontribusi
konseptual dengan menunjukkan
bahwa perkembangan reflective
practice merupakan bagian dari
perubahan besar paradigma
organisasi pendidikan abad ke-21.
Dengan demikian, penelitian ini
memperluas kajian reflective practice
dari pendekatan pedagogik menuju

pendekatan organisasi pendidikan

yang lebih sistemik dan

multidimensional.

5.2 Faktor-Faktor Dominan yang
Memengaruhi Reflective Practice

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kepemimpinan organisasi
pendidikan merupakan faktor paling
dominan yang memengaruhi
perkembangan reflective practice.
Temuan tersebut
penelitian Judith Dinham et al. (2020)

yang menjelaskan bahwa reflective

memperkuat

practice membutuhkan dukungan
sistemik  berupa pengembangan
profesional, pelatihan, dan kebijakan
organisasi yang mendukung refleksi
guru. Penelitan Keeley Webb
Copridge et al. (2021) menunjukkan
bahwa dosen lebih mampu melakukan
refleksi pedagogik ketika organisasi
mendukung active learning dan
kolaborasi profesional. Garrett K.
Chan et al. (2025) juga menemukan
bahwa pendidikan klinik yang efektif
membutuhkan kepemimpinan yang
mampu membangun budaya reflektif
dalam organisasi pendidikan. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa
reflective practice tidak berkembang
secara spontan, tetapi dipengaruhi
oleh arah kepemimpinan organisasi
pendidikan. Organisasi pendidikan
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yang memiliki kepemimpinan

transformasional cenderung
menciptakan budaya evaluasi diri,
inovasi pedagogik, dan pembelajaran
berkelanjutan. Sebaliknya, organisasi
yang birokratis dan tertutup terhadap
perubahan cenderung menghambat
perkembangan reflective practice.
Temuan ini penting karena
menunjukkan bahwa keberhasilan
reflective  practice tidak hanya
bergantung pada kemampuan
individual guru atau dosen, tetapi juga
dipengarubhi oleh kualitas
kepemimpinan organisasi pendidikan.
Penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam bidang manajemen
pendidikan karena memperlihatkan
hubungan kuat antara kepemimpinan
transformasional dan budaya reflektif
organisasi pendidikan. Dengan
demikian, reflective practice dapat
dipahami  sebagai bagian dari
dinamika kepemimpinan dan
perubahan organisasi pendidikan
modern.

Selain kepemimpinan, penelitian
ini  menemukan bahwa budaya
organisasi profesional menjadi faktor
penting dalam perkembangan
reflective practice. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Collette

Christoffers, Sara Bano, dan Melissa

Gorz (2023) yang menunjukkan
bahwa refleksi kolektif selama
pandemi membantu dosen
mengembangkan strategi
pembelajaran daring yang lebih
adaptif. Judith Dinham et al. (2020)
juga menjelaskan bahwa organisasi
pendidikan yang mendukung
pembelajaran profesional
berkelanjutan memiliki budaya reflektif
yang lebih kuat. Penelitian Keeley
Webb Copridge et al. (2021)
memperlihatkan bahwa active
learning  classroom  menciptakan
interaksi reflektif antara dosen dan

mahasiswa. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa reflective
practice berkembang melalui
komunitas belajar profesional,

kolaborasi tim, peer feedback, dan
komunikasi organisasi yang terbuka.
Signifikansi temuan ini terletak pada
pemahaman bahwa reflective practice
merupakan proses sosial dan
organisasi, bukan sekadar aktivitas
individual. Penelitian ini berkontribusi
pada pengembangan teori organisasi
pendidikan dengan memperlihatkan
bahwa budaya organisasi reflektif
menjadi fondasi penting dalam inovasi
pembelajaran  dan  transformasi
organisasi pendidikan. Organisasi
pendidikan yang memiliki budaya
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kolaboratif cenderung menghasilkan
pembelajaran yang lebih adaptif dan
inovatif. Dengan demikian, budaya
organisasi profesional menjadi bagian
penting dalam pengembangan
learning organization berbasis refleksi
dalam pendidikan modern.

Penelitian ini juga menemukan
bahwa transformasi digital dan
teknologi pendidikan menjadi faktor
dominan yang mengubah bentuk
reflective practice dalam organisasi
tersebut

pendidikan. Temuan

memperkuat penelitian Faisal
Alshammari (2026) yang menemukan
bahwa penggunaan GenAl
meningkatkan higher order thinking
skills, self-regulated learning, dan
cognitive engagement mahasiswa.
Lena Ivannova Ruiz-Rojas dan
Acosta-Vargas (2026)

menunjukkan bahwa Al membantu

Patricia

mahasiswa mengembangkan
kreativitas dan refleksi pembelajaran
secara mandiri. Zoltan Szlts et al.
(2023) menjelaskan bahwa
transformasi digital memperluas ruang
refleksi pedagogik melalui
pembelajaran daring dan platform
digital. Somsak Techakosit et al.
(2026) juga menemukan bahwa digital
berbasis

learning ecosystem

experiential learning meningkatkan

inovasi instruksional calon guru
melalui pengalaman reflektif berbasis
teknologi.  Hasil  penelitian  ini
memperlihatkan bahwa teknologi tidak
hanya menjadi alat bantu
pembelajaran, tetapi juga menjadi
media refleksi, evaluasi diri, dan
kolaborasi pedagogik. Signifikansi
hasil penelitian ini sangat penting
karena menunjukkan bahwa
perkembangan reflective practice
modern tidak dapat dipisahkan dari
transformasi  digital pendidikan.
Penelitian ini memberikan kontribusi
baru dengan memperlihatkan bahwa
reflective practice kini berkembang
dalam konteks organisasi pendidikan
digital yang lebih fleksibel, berbasis
data, dan kolaboratif. @ Dengan
demikian, penelitian ini memperluas
kajian reflective practice ke dalam
konteks transformasi digital dan Al-
supported learning dalam organisasi

pendidikan modern.

5.3 Dinamika Hubungan antara

Reflective Practice, Budaya

Organisasi, Kepemimpinan, dan
Transformasi Digital

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa reflective practice memiliki
hubungan yang sangat erat dengan
budaya

organisasi pendidikan.
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Temuan penelitian memperlihatkan
bahwa organisasi pendidikan yang
memiliki budaya belajar, budaya
evaluasi, dan budaya kolaborasi
cenderung menunjukkan
perkembangan reflective practice
yang lebih kuat. Temuan tersebut
sejalan dengan penelitian Judith
Dinham et al. (2020) vyang
menjelaskan bahwa reflective practice
membutuhkan budaya organisasi
yang memungkinkan guru dan dosen
melakukan refleksi secara terbuka.
Penelitian Collette Christoffers et al.
(2023) menunjukkan bahwa refleksi
kolektif selama pandemi membantu
membangun solidaritas profesional
dan strategi pembelajaran adaptif.
Keeley Webb Copridge et al. (2021)
juga menunjukkan bahwa budaya
kelas aktif memperkuat interaksi
reflektif antara dosen dan mahasiswa.
Penelitian ini menemukan bahwa
budaya organisasi reflektif biasanya
ditandai oleh komunikasi profesional
yang intensif, keterbukaan terhadap
perubahan, dan pembelajaran
berkelanjutan. Temuan ini penting
karena memperlihatkan bahwa
reflective practice berkembang
melalui sistem sosial dan budaya
organisasi pendidikan. Penelitian ini

berkontribusi pada bidang organisasi

pendidikan dengan memperlihatkan
bahwa budaya reflektif merupakan
bagian penting dari transformasi
organisasi pendidikan modern.
Dengan demikian, reflective practice
tidak dapat dipahami hanya sebagai
aktivitas pedagogik, tetapi juga
sebagai budaya organisasi yang
memengaruhi inovasi dan kualitas
pembelajaran.

Penelitian ini juga menemukan
bahwa hubungan antara reflective
practice dan kepemimpinan
organisasi pendidikan bersifat saling
memperkuat. Kepemimpinan
transformasional dipandang sebagai
penggerak utama budaya reflektif
dalam organisasi pendidikan. Judith
Dinham et al. (2020) menjelaskan
bahwa reflective practice memerlukan
dukungan  kepemimpinan  dalam
reflektif  dan
kebijakan pendidikan yang adaptif.
Garrett K. Chan et al. (2025)

menunjukkan bahwa pembelajaran

bentuk  supervisi

klinik membutuhkan kepemimpinan
yang  mendukung
reflektif  dan

berkelanjutan. Lena Ivannova Ruiz-

pembelajaran
budaya evaluasi
Rojas dan Patricia Acosta-Vargas
(2026) juga memperlihatkan bahwa
implementasi Al dalam instructional

design membutuhkan organisasi yang
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terbuka terhadap inovasi pedagogik.
Hasil penelitian ini memperlihatkan
reflektif

menciptakan lingkungan organisasi

bahwa kepemimpinan
yang mendorong eksperimen
pedagogik, evaluasi diri, dan

kolaborasi  profesional. = Temuan
tersebut penting karena menunjukkan
bahwa kepemimpinan organisasi

pendidikan memiliki pengaruh
langsung terhadap perkembangan
budaya reflektif  dan inovasi
pembelajaran. Penelitian ini
memberikan kontribusi pada bidang
manajemen  pendidikan  dengan
memperlihatkan hubungan strategis
antara kepemimpinan
transformasional dan pengembangan
organisasi pembelajaran berbasis
refleksi. Dengan demikian, reflective
practice dapat dipahami sebagai
bagian dari proses transformasi
organisasi pendidikan modern yang
dipengaruhi oleh kepemimpinan dan

budaya organisasi.

5.4 Dampak Reflective Practice
terhadap Transformasi Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa reflective practice memiliki
dampak signifikan terhadap
transformasi pembelajaran dalam
Temuan

organisasi  pendidikan.

tersebut  memperkuat  penelitian
Michael Dunne, Merrolee Penman,
dan Gillian Nisbet (2024) vyang
menemukan bahwa reflective

teaching strategy = meningkatkan
partisipasi dan pengalaman belajar
mahasiswa secara signifikan. Alireza
Motallebinejad et al. (2019)
menunjukkan bahwa pendekatan
konstruktivistik ~ berbasis  refleksi
meningkatkan learning retention dan
attitude

Fatemeh Baigi et al. (2024) juga

learning peserta  didik.

menemukan bahwa strateqi
pembelajaran reflektif meningkatkan
student engagement dalam studio
desain digital. Penelitian ini
memperlihatkan  bahwa reflective

practice membantu  menciptakan
pembelajaran yang lebih partisipatif,
bermakna, dan berbasis pengalaman.
Pembelajaran reflektif juga
memperkuat kemampuan peserta
didik dalam memaknai pengalaman
belajar dan melakukan evaluasi diri.
Signifikansi hasil penelitian ini sangat
penting karena menunjukkan bahwa
reflective practice memiliki kontribusi
terhadap

langsung peningkatan

kualitas pembelajaran modern.
Penelitian ini memberikan kontribusi
pada bidang pendidikan dengan

memperlihatkan bahwa transformasi
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pembelajaran modern sangat

dipengarubhi oleh kemampuan
organisasi pendidikan membangun
budaya reflektif. Dengan demikian,
reflective practice menjadi fondasi
penting dalam transformasi pedagogik
dan pembelajaran abad ke-21.
Penelitian ini juga menemukan
bahwa reflective practice berdampak
besar terhadap  pengembangan
kompetensi abad ke-21 seperti critical
thinking, kreativitas, komunikasi, dan
literasi digital. Faisal Alshammari
(2026) menemukan bahwa
pembelajaran berbasis GenAl
meningkatkan higher order thinking
skills dan self-regulated learning
mahasiswa. Lena Ivannova Ruiz-
Rojas dan Patricia Acosta-Vargas
(2026) menunjukkan bahwa Al
meningkatkan kreativitas dan inovasi
pembelajaran mahasiswa. Somsak
Techakosit et al. (2026) menemukan
bahwa digital learning ecosystem
membantu calon guru
mengembangkan inovasi
instruksional dan kompetensi Al. Hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa
reflective practice membantu peserta
didik mengembangkan kemampuan
evaluasi diri, pemecahan masalah,
dan adaptasi terhadap perubahan
Temuan

teknologi pendidikan.

tersebut penting karena menunjukkan
bahwa reflective practice memiliki
kontribusi

strategis terhadap

pengembangan kompetensi
pendidikan modern. Penelitian ini
berkontribusi pada pengembangan
teori pembelajaran modern dengan
memperlihatkan hubungan antara
refleksi pedagogik dan
pengembangan kompetensi abad ke-
21. Dengan demikian, reflective
practice tidak hanya berdampak pada
proses pembelajaran, tetapi juga pada
pengembangan kualitas sumber daya
manusia dalam organisasi pendidikan

modern.

5.5 Implikasi Penelitian

Penelitian ini memiliki implikasi
teoritis, praktis, dan organisatoris
yang sangat penting dalam bidang
organisasi dan manajemen
pendidikan. Secara teoritis, penelitian
ini  memperluas kajian reflective
practice dari pendekatan pedagogik
individual menuju pendekatan
organisasi pendidikan yang lebih
sistemik, kolaboratif, dan
multidimensional. Penelitian ini juga
memperkuat konsep learning
organization dalam pendidikan melalui
integrasi antara budaya reflektif,

kepemimpinan transformasional, dan
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transformasi digital. Secara praktis,
penelitian ini menunjukkan bahwa
organisasi pendidikan perlu
membangun budaya reflektif melalui
pengembangan profesional,
kolaborasi pedagogik, dan
penggunaan teknologi pembelajaran
yang mendukung refleksi dan evaluasi
diri. Organisasi pendidikan juga perlu
memperkuat kepemimpinan
transformasional agar mampu
menciptakan budaya pembelajaran
yang terbuka terhadap inovasi dan
perubahan. Dalam konteks
transformasi digital, penelitian ini
memperlihatkan bahwa Al dan
teknologi pendidikan dapat digunakan
untuk memperluas ruang refleksi
pedagogik dan pembelajaran
kolaboratif. ~ Penelitian ini  juga
memberikan implikasi bagi
pengembangan kebijakan pendidikan
yang mendukung pembelajaran
reflektif, pengembangan profesional
berkelanjutan, dan inovasi pedagogik
berbasis teknologi. Dengan demikian,
hasil penelitian ini memiliki kontribusi
yang luas terhadap pengembangan
organisasi pendidikan modern yang
lebih reflektif, inovatif, dan adaptif
terhadap

perubahan  pendidikan

global.

5.6 Batasan Penelitian

Penelitian ini masih memiliki
beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Pertama, penelitian ini
menggunakan pendekatan

Systematic Literature Review
sehingga hasil penelitian sangat
bergantung pada kualitas dan
karakteristik artikel yang dianalisis.
Kedua, sebagian besar penelitian
terdahulu masih berfokus pada
konteks pembelajaran tertentu seperti
active learning classroom, pendidikan
klinik, laboratorium biosains, dan
pembelajaran berbasis Al sehingga
generalisasi hasil penelitian masih
memiliki keterbatasan. Ketiga,
sebagian besar penelitian terdahulu
menggunakan pendekatan kualitatif
eksploratif sehingga data empiris
kuantitatif mengenai hubungan antara
reflective practice, budaya organisasi,
kepemimpinan, dan transformasi
pembelajaran masih terbatas.
Keempat, penelitian terdahulu masih
didominasi oleh konteks pendidikan
tinggi dan belum banyak membahas
organisasi pendidikan dasar dan
menengah secara mendalam. Kelima,
perkembangan teknologi Al dan
transformasi digital yang sangat cepat
menyebabkan dinamika reflective

practice terus berubah sehingga
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diperlukan penelitian lanjutan yang
lebih mutakhir. Keenam, penelitian
terdahulu  masih lebih  banyak
membahas pengembangan

profesional individu dibanding

dinamika  organisasi  pendidikan
secara komprehensif. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya perlu
mengembangkan penelitian empiris
yang lebih integratif mengenai
hubungan antara reflective practice,
budaya organisasi, kepemimpinan
transformasional, dan transformasi
digital dalam berbagai konteks

organisasi pendidikan.

D. Kesimpulan dan Saran

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Systematic
Literature Review mengenai
Reflective Practice dalam Organisasi
Pendidikan: Dinamika, Faktor, dan
Dampaknya terhadap Transformasi
Pembelajaran, dapat disimpulkan
bahwa perkembangan kajian
reflective practice mengalami
transformasi paradigma yang sangat
signifikan dalam organisasi

pendidikan modern. Reflective
practice tidak lagi dipahami hanya
sebagai aktivitas refleksi individual
guru atau dosen terhadap

pengalaman mengajar, tetapi telah

berkembang menjadi mekanisme
organisasi yang memengaruhi budaya
pembelajaran, pengembangan
profesional, inovasi pedagogik,
transformasi digital, dan perubahan
sistem pendidikan secara lebih luas.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perkembangan reflective practice
sangat dipengaruhi oleh perubahan
paradigma pembelajaran abad ke-21,
transformasi digital pendidikan,
kepemimpinan transformasional,
budaya organisasi reflektif, dan
pembelajaran kolaboratif. Penelitian
ini juga menemukan bahwa
kepemimpinan organisasi pendidikan,
budaya profesional kolaboratif, dan
teknologi pendidikan berbasis digital
menjadi faktor-faktor dominan yang
memengaruhi perkembangan
reflective practice. Selain itu, hasil
sintesis  memperlihatkan  bahwa
reflective practice memiliki dampak
signifikan  terhadap transformasi
pembelajaran melalui peningkatan
student engagement, higher order
thinking skills, kreativitas,
pembelajaran aktif, pembelajaran
bermakna, dan  pengembangan
kompetensi abad ke-21. Dengan
demikian, penelitian ini menegaskan
bahwa reflective practice memiliki

posisi strategis dalam transformasi
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organisasi pendidikan modern yang
lebih reflektif, adaptif, inovatif, dan
berbasis teknologi.
Penelitian ini memberikan
kontribusi penting terhadap bidang
organisasi dan manajemen
pendidikan  karena  memperluas
perspektif reflective practice dari
pendekatan pedagogik individual

menuju pendekatan organisasi
pendidikan yang lebih sistemik dan
multidimensional. Penelitian ini juga
memperkuat pemahaman bahwa
reflective practice bukan hanya bagian
dari strategi pembelajaran, tetapi juga
bagian dari budaya organisasi
pendidikan dan learning organization.
Selain itu, penelitian ini memberikan
kontribusi konseptual dengan
menunjukkan hubungan yang kuat
antara reflective practice,

kepemimpinan transformasional,

budaya organisasi reflektif,
transformasi digital, dan inovasi
pembelajaran.  Kontribusi  lainnya
terlihat pada pengembangan
pemahaman mengenai peran
teknologi  digital dan artificial
intelligence  dalam  memperluas

bentuk dan dinamika reflective
practice dalam organisasi pendidikan
modern. Hasil penelitian ini juga

memperlihatkan bahwa organisasi

pendidikan yang berhasil
mengembangkan budaya reflektif
cenderung memiliki kemampuan
adaptasi, inovasi pedagogik, dan
kualitas pembelajaran yang lebih baik.
Oleh karena itu, penelitian ini memiliki
implikasi teoritis dan praktis yang
penting dalam pengembangan
kebijakan pendidikan, pengembangan
profesional pendidik, transformasi
pembelajaran, serta  penguatan

organisasi pendidikan berbasis
refleksi dan kolaborasi profesional.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini,
penelitian  selanjutnya disarankan
untuk mengembangkan kajian
reflective practice melalui pendekatan
empiris yang lebih luas dan mendalam
pada berbagai jenjang dan konteks
organisasi pendidikan. Sebagian
besar penelitian terdahulu masih
berfokus pada pendidikan tinggi,
pembelajaran berbasis Al, atau
konteks pembelajaran tertentu seperti
pendidikan klinik dan laboratorium
biosains. Oleh karena itu, penelitian di
masa mendatang perlu
mengembangkan kajian reflective
practice pada pendidikan dasar,
pendidikan menengah, pendidikan
vokasional, serta organisasi

pendidikan nonformal agar diperoleh
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pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai dinamika reflective practice

dalam berbagai konteks pendidikan.

Penelitian selanjutnya juga
disarankan  untuk  menggunakan
pendekatan mixed methods,

longitudinal, atau penelitian organisasi
pendidikan berbasis multi kasus
sehingga hubungan antara reflective
practice, budaya organisasi,
kepemimpinan, transformasi digital,
dan transformasi pembelajaran dapat
dipahami secara lebih mendalam.
Selain itu, penelitian di masa depan
perlu mengembangkan instrumen
pengukuran reflective practice yang
lebih terintegrasi dengan indikator
budaya organisasi pendidikan, inovasi
pedagogik, dan  pengembangan
profesional berkelanjutan.

Penelitian  selanjutnya juga
disarankan untuk mengembangkan

kajian mengenai hubungan reflective

practice  dengan  perkembangan
artificial intelligence, learning
analytics, dan ekosistem

pembelajaran digital modern.
Perkembangan teknologi pendidikan
yang sangat cepat menyebabkan
bentuk dan dinamika reflective
practice terus berubah sehingga
diperlukan penelitian yang lebih

mutakhir mengenai penggunaan Al

reflektif,

profesional  guru

dalam pembelajaran
pengembangan
berbasis digital, serta transformasi
organisasi pendidikan berbasis
teknologi. Selain itu, penelitian masa
depan perlu mengkaji lebih mendalam
mengenai reflective practice sebagai
bagian dari organizational learning,
perubahan budaya kerja pendidikan,
dan pengembangan organisasi
pendidikan adaptif di era transformasi
digital. Penelitian lanjutan juga penting
untuk mengembangkan model
konseptual dan model manajemen
berbasis

organisasi pendidikan

reflective  practice yang dapat
diterapkan secara praktis dalam
pengembangan sekolah, perguruan
tinggi, maupun organisasi pendidikan
lainnya. Dengan demikian,
pengembangan penelitian mengenai
reflective practice di masa mendatang
diharapkan mampu  memperkuat
transformasi organisasi pendidikan
yang lebih inovatif, kolaboratif,
reflektif, dan responsif terhadap

tantangan pendidikan abad ke-21.

DAFTAR PUSTAKA

Alshammari, F. (2026). Pedagogical
transformation through
generative Al: A hybrid deep
learning  comparison  with
traditional  digital  learning

337



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

materials based on GenAl-
EduNet framework.

Barak, M., & Green, G. (2019). Novice
researchers’ views about online
ethics education and the

instructional design
components that may foster
ethical practice.

Christoffers, C., Bano, S., & Gorz, M.
(2023). COVID-19 and
collective transformation:
Changes in online nursing
faculty pedagogical practices.

Coyte, E. (2023). Staff goals,
challenges, and use of student
inquiry  in  undergraduate
bioscience teaching
laboratories.

Crawford, E. O., Higgins, H. J., &
Hilburn, J. (2020). Using a
global competence model in an
instructional design course
before social studies methods:
A developmental approach to
global teacher education. The
Journal of Social Studies
Research.

Dinham, J., Choy, S. C., Williams, P.,
& Yim, J. S. C. (2020). Effective
teaching and the role of
reflective practices in the
Malaysian and  Australian
education systems: A scoping
review.

Duque-Vaca, M. A., Restrepo-
Carmona, J. A, Guaifa-
Yungan, J. |, & Jimenez-
Builes, J. A. (2025).
Implementation of instructional

design models without
considering inclusive
education. International

Journal of Modern Education
and Computer Science.

Dunne, M., Penman, M., & Nisbet, G.
(2023). Exploring the outcomes
of a reflective teaching strategy
with students: A feasibility
study.

Fonkamo, D., & Zeru, A. (2022).
Exploring the impediments on
the application of reflective
teaching in EFL paragraph
writing classes. Cogent
Education.

Gao, Y., Gan, L., Zhang, X., & Zhang,
D. (2025). Knowledge building
activities ~ foster  reflective
mindsets in EFL pre-service
teachers: Enhancing creative
teaching practices.

Govindarajan, & Rajaragupathy.
(2024). Empowering continuing
medical education (CME) in
India: Leveraging Kern's
instructional design model.
BMC Medical Education.

Hakemi, et al. (2023). A conceptual
framework for instructional
design of a high acuity and low
occurrence event: Simulation-
based education training of
residents and medical
students.

Hartstein, A. J., Verkuyl, M., Zimney,
K., & Yang, J. (2022). Virtual
reality instructional design in
orthopedic physical therapy
education: A mixed-methods
usability test.

Kellner, E., & Attorps, |. (2025).
Reflective teaching practice
and workplace actions in a
Swedish compulsory school:

338



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

Complexity and challenges.
Reflective Practice.

Kharlay, O., & Wei, W. (2022). How do
| teach? Exploring knowledge
of reflective practice among in-
service EFL teachers in

Ukraine. Teachers and
Teaching.

Kochmanski, N., et al. (2025). A
routine for supporting
mathematics teacher

educators’ collective inquiry
into their teaching practices.

Kolajo, Y. (2025). Advancing
pedagogical excellence
through reflective teaching
practice and adaptation.
Reflective Practice.

Le, T. T., Pham, T. T., Nguyen, A. T.,
& Hoang, P. Y. (2023). An
insight into reflective teaching
levels of Vietnamese EFL
teachers in a premier language
center.

Li, T. (2024). Goal setting and
instructional design in music
education based on Bloom'’s
cognitive  hierarchy theory.
Applied  Mathematics  and
Nonlinear Sciences.

Menon, & Azam. (2020). Investigating
preservice teachers’ science
teaching  self-efficacy: An
analysis of reflective practices.

Minott, M. (2025). The reflective
approach to teaching practicum
debriefing (RATPD): A tool for
activating key  cognitivist
principles and achieving
reflective teaching practicum
outcomes.

Muljana, P. S., & Luo, T. (2020).
Utilizing learning analytics in
course design: Voices from
instructional  designers  in
higher education.

Nelson. (2021). Student voice in
pedagogical decision-making:
Nexus of transformation and
problematic alliance.

Noyes, J. A., et al. (2020). Is a picture
worth a thousand words?
Evaluating the design of
instructional animations in
veterinary education.

Olajide, O., & Zinn, S. (2021). The role
of school libraries in supporting
inquiry-based methods for
teaching science in Nigerian
schools:  Challenges and
possibilities.

Park, S.-W., Lee, S.-B., & Sung, K.-J.
(2025). Toward sustainable
integration of digital technology
in physical education: A
teacher-centered TAM-TPACK
framework for instructional
design. Sustainability.

Park, J., & Kim, H. (2022).
Instructional design and
educational satisfaction for
virtual environment simulation
in  undergraduate  nursing
education.

Pelger, S., & Larsson, M. (2018).
Advancement towards the
scholarship of teaching and
learning through the writing of
teaching portfolios.

Ragoub, S., Loay, P., & Pozzer, L.
(2026). Becoming—belonging
with land: Entangled stories of
science education and

339



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 03, September 2026

decolonial pedagogical
transformation.

Raharja, A. R. H., Warya, Y., Pradja,
B. N., Tutty, A, R. R, &
Mulyanto, A. (n.d.).
Menganalisis reflective practice
dalam organisasi pendidikan
terhadap transformasi
pembelajaran: Systematic
literature review. Universitas
Islam Nusantara.

Rodriguez Duefas, J. S., Vargas
Sanchez, A. D., Boude
Figueredo, O., & Almenarez
Mendoza, F. (2026). Charting
the growth of brain-based
learning in higher education
instructional design.

Stefaniak, J., et al. (2025). An
exploration of instructional
design tasks performed by
designers in higher education.

Trespalacios, J., & Uribe-Florez, L.
(2019). Case studies in
instructional design education:

Students’ communication
preferences  during online
discussions.

Vanderhill, J., & Dorroll, C. (2022).
Teaching, self-care, and
reflective practice during a
pandemic.

Williams, K. N., Lazzara, E. H., et al.
(2024). Integrating behavioral
assessment in instructional
design for competency-based
medical education. Frontiers in
Medicine.

340



